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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah sekolah yiaragncang untuk
menciptakan lulusan-lulusan yang siap kerja sedeagan bidangnya. Hal ini
sejalan dengan pernyataan Peraturan Pemerintal2®Nd.ahun 1990 tentang
Pendidikan Menengah Bab | Pasal 1 ayat 3 (httkdfimonline.com
/pusatdata/download/.../parent/It4d11a23e4p4 thkatakan bahwa “pendidikan
menengah kejuruan adalah pendidikan pada jenjanghemgah yang
mengutamakan pengembangan kemampuan siswa untukksaedkan jenis
pekerjaan tertentu”. Sekolah Menengah Kejuruan juganfokuskan pada suatu
program keahlian tertentu yang disesuaikan dengamadkerja atau dunia
industri.

Pendidikan kejuruan dirancang untuk membekali mpesdidik agar
memiliki keahlian, yaitu menguasai kemampuan staradau yang dinamakan
kompetensi. Yang dimaksud kompetensi disini adaédleksi dan kemampuan
siswa untuk mengerjakan suatu pekerjaan yang rkbaraitkan pada penguasaan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap.

Salah satu kompetensi yang terdapat di kurikulumKSMegeri 12
Bandung yaitu Kompetensi Kejuruan Elektronika PedaWdara. Kemudian

dalam Kompetensi Kejuruan Elektronika Pesawat Uddragi menjadi beberapa
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Standar Kompetensi, salah satunya adalah MeneraRkagkaian Elektronika
Digital yang diajarkan pada siswa kelas XlI Progr&mahlian Elektronika
Pesawat Udara (kelas XI EPU).

Menurut House Committee on Education and Labour (HCEL) dalam
(Oemar H. Malik, 1990:94) mengatakan bahwa: “peikdid kejuruan adalah
suatu bentuk pengembangan bakat, pendidikan desamaknpilan, dan kebiasaan-
kebiasaan yang mengarah pada dunia kerja yang diipgnsebagai latihan
keterampilan”. Oleh karena itu, pada kurikulum Skémuat tujuan bahwa SMK
harus dapat menciptakan peserta didik dengan keatifin keterampilan tertentu
agar peserta didik dapat bekerja baik secara maatiu mengisi lowongan
pekerjaan baik di dunia kerja maupun dunia indwsg#hagai tenaga kerja tingkat
menengah. Dengan adanya tujuan tersebut maka qmt@sas pembelajarannya,
SMK lebih banyak menitikberatkan pada kegiatan fikakn dibandingkan
kegiatan pembelajaran dengan penyampaian teorladildengan perbandingan
70% praktikum dan 30% penyampaian teori. Hal inmmaksudkan agar SMK
dapat menciptakan lulusan yang siap bekerja, mgti@ng tinggi, mental yang
kuat, dan dapat bekerja sama dengan orang laiol{;TMl.Y., 2006).

Tujuan utama SMK menitikberatkan pada kegiatantpnaik adalah agar
dapat meningkatkan pemahaman konsep dan keterammiteses siswa (Roth
dalam Rustaman. A & Wulan, 2007). Hal ini karendatue kegiatan praktikum,
siswa melakukan observasi, membuat prediksi, metrfiipatesis, menganalisis

data, dan membuat kesimpulan tentang konsep yaejagiri melalui berbagai
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fakta langsung sehingga konsep tersebut menjaiti tefata dan bermakna bagi
siswa (Agustinus, 2008: 2).

Setidaknya ada empat alasan yang dikemukakan okela pakar
pendidikan IPA mengenai pentingnya kegiatan praktik\Woolnough & Allsop,
(dalam Rustamanet al., 2003). Pertama, praktikum membangkitkan motivasi
belajar IPA. Kedua, praktikum mengembangkan ketpiiam-keterampilan dasar
melaksanakan eksperimen. Ketiga, praktikum menjatiana belajar pendekatan
ilmiah. Dan keempat, praktikum menunjang pemahamateri pelajaran.

Seperti kebanyakan Sekolah Menengah Kejuruan (Skikhya, dalam
kegiatan pembelajaran SMK Negeri 12 Bandung terasturgbih sering
dilaksanakan di laboratorium-laboratorium atau d@ndkel-bengkel untuk
melakukan kegiatan praktikum. Oleh karena lebilingemelaksanakan kegiatan
praktikum, tentunya kegiatan evaluasi pun lebihingerdilaksanakan untuk
menilai kemampuan siswa dalam melakukan praktikuNemun, pada
kenyataannya penilaian yang sering dilakukan datagiatan praktikum baru
sebatas penilaian tes tertulis dan penilaian Hapdran praktikum. Sementara
penilaian berupa tes tertulis cenderung membiasaksama hanya menghafal
materi pelajaran yang telah didapatnya, dan cenderuembuat siswa pasif.
Begitu pun dengan penilaian hasil laporan praktikyang kurang mampu
menunjukkan kemampuan dari tiap individu siswa. kbl diperkuat dengan
pernyataan Gabel (Rustaman dan Wulan, 2007) yamgungkapkan bahwa tes

tertulis tidaklah cukup dalam menilai kemampuawaipada kegiatan praktikum.

Farizal Amrullah, 2012

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



Oleh sebab itu, diperlukan suatu alternatif peaflayang dapat memantau aspek
proses.

Salah satu alternatif penilaian yang dapat memaagpak proses sehingga
dapat mengoptimalkan teridentifikasinya aktivitasswa selama kegiatan
praktikum berlangsung yaitu dengan penilaian kangugrformance assessment).
Namun, pada kenyataannya pelaksanaan penilaianjeirsiswa disekolah
dilakukan sepenuhnya oleh guru. Sementara guruirseneimiliki keterbatasan
dalam hal memantau seluruh kegiatan siswa dengataljuyang tidak sedikit.
Sehingga ada kalanya kinerja siswa yang muncuk tigapantau oleh guru.
Dalam kasus tersebut, siswa yang memiliki kontiilolaéam kegiatan praktikum
merasa dirugikan.

Dalam proses pembelajaran, peran guru sangat pentalam
melaksanakan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). Ckainena itu, guru sudah
semestinya memiliki pengetahuan mengenai inovdand@embelajaran baik itu
inovasi dalam penggunaan metode pembelajaran maupawasi dalam
penggunaan metode penilaian. Inovasi tersebut dintkdan untuk memperbaiki
kualitas pembelajaran. Seperti yang dikemukakah blewl (1996) bahwapeer
assessment merupakan inovasi dalam bidaagessment. Peer assessment sendiri
adalah penilaian siswa oleh siswa lainnya (Bosta0R4).

Dalam pelaksanaapeer assessment, siswa memberi penilaian terhadap
kinerja teman satu kelompoknya secara objektif nsalekegiatan praktikum

berlangsung. Keadaan seperti ini selain dapat mgemikan tugas guru dalam
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menilai proses kelompok atau kinerja siswa (Isa&899), juga akan membuat
siswa merasa bahwa dirinya menjadi bagian dalaseprpembelajaran.
Berdasarkan paparan di atas, maka perlu dilakukatu enelitian untuk
mengelola kegiatan praktikum sekaligus cara pemilaya yaitu dengan cara
penilaian teman sebaypeer assessment). Hal ini diwujudkan dalam penelitian
yang berjudul “Penerapan Peer Assessment Dalam Kegiatan Praktikum
Rangkaian Logika untuk Menilai Kinerja Siswa Pada Kompetensi

Menerapkan Rangkaian Elektronika Digital di SMK Negeri 12 Bandung”.

1.2. ldentifikasi Masalah
Untuk memperjelas permasalahan dalam penelitian agar mudah
dipahami maka peneliti mengindentifikasikan masatabebut sebagai berikut:

1. Tidak semua siswa aktif dalam pembelajaran. Masihydk siswa yang
bercanda dan mengobrol dengan temannya.

2. Guru lebih menitikberatkan pada penilaian hasil texgulis dan penilaian
hasil laporan praktikum tanpa ada penilaian kinsifava selama kegiatan
praktikum. Hal ini tidak senada dengan pernyataateb (Rustaman dan
Wulan, 2007) yang mengungkapkan bahwa tes tetidi&lah cukup dalam
menilai kemampuan siswa pada kegiatan praktikum.

3. Tidak melibatkan siswa untuk ikut serta dalam nanselama kegiatan
praktikum berlangsung. Penentu nilai sepenuhnyakailan oleh guru,

sementara guru sendiri memiliki keterbatasan dalaemantau seluruh
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kegiatan siswa dengan jumlah yang tidak sedikihingga ada kalanya

kinerja siswa yang muncul tidak terpantau oleh guru

1.3. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Baganp@nerapapeer
assessment dalam kegiatan praktikum rangkaian logika untuk maerkinerja
siswa pada kompetensi menerapkan rangkaian elédrdigital di SMK Negeri
12 Bandung?”.
Untuk memperjelas arah rumusan masalah, maka dikamo menjadi
beberapa pertanyaan penelitian, yaitu sebagaiuierik
1. Bagaimana penerapgeer assessment dalam kegiatan praktikum rangkaian
logika untuk menilai kinerja siswa ?
2. Kendala apa saja yang ditemukan dalam penerggean assessment di
kegiatan praktikum rangkaian logika untuk menilaiekja siswa?
3. Bagaimana hasil penilaian kinerja siswa pada kegig@raktikum rangkaian
logika menggunakan sistem penilaian teman se{j#ega assessment)?
4. Bagaimana tanggapan siswa terhadap penergpan assessment dalam

kegiatan praktikum rangkaian logika untuk menilaiekja siswa?

1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa tujuan yang henddicapai dan

diharapkan dapat memberikan manfaat kepada banyek @ntara lain bagi
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siswa, guru, dan bagi peneliti lain. Berikut adaf@njabaran mengenai tujuan

diadakannya penelitian dan manfaat dari penelitinryaitu sebagai berikut:

1.4.1. Tujuan Penelitian

Tujuan umum- penelitian ini adalah untuk menggalgdimana cara
peneraparpeer assessment dalam kegiatan praktikum rangkaian logika untuk
menilai kinerja siswa pada kompetensi menerapkagkiaian elektronika digital

di SMK Negeri 12 Bandung. Penelitian ini juga meknilujuan khusus, yaitu:

1. Untuk memperoleh gambaran tentang penerapsan assessment dalam
kegiatan praktikum rangkaian logika untuk meniliaiekja siswa.

2. Untuk mengetahui kendala apa saja yang ditemukiamaepenerapapeer
assessment dalam kegiatan praktikum rangkaian logika untuk iaeRinerja
siswa.

3. Untuk mengetahui hasil penilaian kinerja siswa padgiatanpraktikum
rangkaian logika menggunakan . sistem penilaian tersabaya (peer
assessment).

4. Untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap penerpgsnassessment

dalam kegiatan praktikum rangkaian logika untuk maehkinerja siswa.

1.4.2. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini, diharapkan memberikannfaat kepada banyak

pihak antara lain bagi siswa, guru, dan bagi pemeiin.
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1. Manfaat yang diperoleh siswa
a. Dapat meningkatkan motivasi sehingga siswa bidibaeisecara aktif lagi
dalam proses pembelajaran, serta melibatkan sisalamd proses
pembelajaran terutama dalam memberi penilaian nmaupenerima
penilaian dari teman sejawatnya.
b. Melatih siswa untuk bersikap jujur dan objektif tedap hal apapun
selama itu menjadi kebaikan baginya.
c. Meningkatkan kemampuan siswa dalam melakukan kinerj
2. Manfaat yang diperoleh guru
a. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru untuk dapaenagkan dan
mengaplikasikanpeer assessment dalam pembelajaran karenaeer
assessment bisa dijadikan sebagai alternatif penilaian dalaraniai
proses belajar siswa.
b. Guru memperoleh gambaran mengenai kemampuan siawdalam
menilai kinerja rekannya khususnya pada kegiataktum.
3. Manfaat bagi peneliti lain
a. Peneliti lain memperoleh gambaran mengenai pehaesa peer
assessment dalam kegiatan praktikum terutama untuk menilaiekan
siswa, sehingga dapat digunakan sebagai bahamrmpartgan ketika
akan melakukan penelitian yang relevan.
b. Sebagai bahan rujukan untuk penelitian selanjuteghingga macam

kendala yang temukan dipenelitian ini dapat dimadigir.
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1.5. Batasan Masalah
Supaya lebih terarah, ruang lingkup masalah yargjitdidibatasi pada
hal-hal sebagai berikut:

1. Penelitian dilakukan terhadap siswa program keaHhbektronika Pesawat
Udara vyaitu kelas XI EPU 1 pada kompetensi MenempRangkaian
Elektronika Digital (MRED), dan kompetensi DasarD(Kyang dijadikan
sebagai bahan pelajaran yakni mengidentifikasi ayegb logika dan
menyederhanakan rangkaian logika.

2. Dalam kegiatan praktikum menggunakan metode penila@éman sebaya
(peer assessment) untuk menilai kinerja siswa

3. Aspek yang diamati dalam kegiatan praktikum untudniai kinerja siswa
yaitu meliputi tahap persiapan alat dan bahan kit tahap pelaksanaan

kegiatan praktikum, dan tahap akhir kegiatan pkaiki.

1.6. Struktur Organisasi Skripsi

BAB |I. PENDAHULUAN, dalam bab ini mengemukakan tmmg: latar
belakang masalah, identifikasi masalah, rumusanalaiastujuan dan manfaat
penelitian, batasan masalah serta struktur orgsirsReapsi.

BAB II. KAJIAN PUSTAKA, pada bab ini menguraikanntang: kajian

pustaka [feer assessment, prosedur pengelolaapeer assessment, kegiatan
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praktikum, penilaian kinerja siswa, rencana perangmeer assessment dalam
kegiatan praktikum rangkaian logika, implementssr assessment pada kegiatan
praktikum rangkaian logika, dan alur kegiatan lalajmengajar dengan
menerapkarpeer assessment dalam kegiatan praktikum rangkaian logika), serta
hasil penelitian terdahulu.

BAB Illl. METODE PENELITIAN, pada bab ini menguraikatentang:
lokasi dan subjek penelitian, metode penelitiarfing operasional, instrumen
penelitian, proses pengembangan instrumen, tekailgyumpulan data, analisis
data, dan alur penelitian.

BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, pada bab ni
menguraikan tentang hasil penelitian meliputi hagiinstrumen, hasil penerapan
peer assessment dalam kegiatan praktikum rangkaian logika untuknitag kinerja
siswa, kendala yang ditemukan dalam penergmpsn assessment dikegiatan
praktikum rangkaian logika untuk menilai kinerj@wga, hasil penilaian kinerja
siswa pada kegiatan praktikum rangkaian logika rgengkan sistem penilaian
teman sebayapeer assessment), tanggapan siswa terhadap penerapeer
assessment dalam kegiatan praktikum rangkaian logika untuknitae kinerja
siswa, dan pembahasan hasil penelitian meliputi basnstrumen, kendala yang
ditemukan dalam penerapaeer assessment dikegiatan praktikum rangkaian
logika untuk menilai kinerja siswa, hasil penilaikimerja siswa pada kegiatan
praktikum rangkaian logika menggunakan sistpear assessment, tanggapan
siswa terhadap penerappeer assessment dalam kegiatan praktikum rangkaian

logika untuk menilai kinerja siswa.
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BAB V. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI, pada bab ini

dikemukakan tentang kesimpulan yang diambil danmedndasi yang diberikan.
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